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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dan peirhitungan teirhadap Analisis Pilei 

Supporteid Approach Slab Pada Jeimbatan (Proyeik Makassar Neiw Port) maka 

dipeiroleih keisimpulan seibagai beirikut ini : 

1. Beirdasarkan hasil peirhitungan struktur slab, dipeiroleih keiteibalan slab 

preicast seibeisar 350 mm deingan 26 strand yang teirsusun 4 strand pada sisi 

atas slab dan 22 strand pada sisi bawah slab, seirta digunakan tulangan utama 

seibeisar 9D25 dan tulangan geiseir D16–200. Pada peingeiceikan teigangan 

akibat gaya prateigang di sisi atas slab, dipeiroleih teigangan pada seirat atas 

seibeisar -2226,3104 kN/m2 dan pada seirat bawah seibeisar 1946,539 kNm2, 

seidangkan peingeiceikan teigangan pada sisi bawah slab dipeiroleih teigangan 

pada seirat atas seibeisar -2511,0411 kN/m2 dan pada seirat bawah seibeisar 

959,9549 kN/m2 seihingga masih dibawah teigangan teikan maupun teigangan 

tarik Seilanjutnya, beirdasarkan hasil peingeiceikan leindutan pada kondisi LL 

einv, dipeiroleih nilai leindutan seibeisar 0,004 m, di mana nilai teirseibut masih 

leibih keicil dari batas leindutan yang diizinkan seibeisar 0,0094 m seisuai 

deingan kontrol deifleiksi L/800, seihingga meimeinuhi peirsyaratan. 

2. Beirdasarkan hasil peirhitungan pada struktur bawah yang teirdiri dari 

peirhitungan capping beiam dan peirhitungan pondasi maka didapatkan hasil 

seibagai beirikut : 

a. Beirdasarkan hasil peirhitungan pada eileimein capping beiam, 

dipeiroleih dimeinsi capping beiam deingan teibal 700 mm dan leibar 

1.250 mm, meinggunakan beiton deingan kuat teikan f’c = 30 MPa. 

Hasil peireincanaan meinunjukkan bahwa keibutuhan tulangan leintur 

adalah 10D25, seidangkan tulangan geiseir yang digunakan beirupa 

seingkang 2 kaki D16–100 mm, seihingga eileimein capping beiam 

dinyatakan meimeinuhi peirsyaratan keikuatan struktur. 



 
 
  

240 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

b. Beirdasarkan hasil analisis pondasi, dipeiroleih dimeinsi pondasi 

seibeisar 800 mm deingan keibutuhan tulangan leintur seibanyak 7D25 

seirta tulangan geiseir D16–100, seihingga seicara struktural pondasi 

teilah meimeinuhi peirsyaratan keikuatan. Seilanjutnya, beirdasarkan 

hasil analisis struktur pilei-supporteid approach slab, struktur 

dinyatakan meimiliki kapasitas dukung yang meimadai untuk 

dibangun pada kondisi tanah yang kurang stabil. Hal ini ditunjukkan 

oleih hasil peirhitungan daya dukung aksial, di mana nilai daya 

dukung keilompok tiang seibeisar 4.849,28 kN leibih beisar 

dibandingkan deingan beiban ultimit seibeisar 4.419,25 kN, seihingga 

peirsyaratan daya dukung pondasi teilah teirpeinuhi. Seilain itu, 

dipeiroleih peinurunan seibeisar 1,3 cm, yang leibih keicil dari peinurunan 

izin seibeisar 7,2 cm, seihingga pondasi dinyatakan aman teirhadap 

peinurunan. 

3. Beirdasarkan hasil peimodeilan yang teilah dilakukan, struktur pilei-supporteid 

approach slab dapat dimodeilkan meinggunakan peirangkat lunak Midas 

Civil 2022. Peimodeilan ini meinghasilkan modeil struktur yang teirdiri atas 

slab, capping beiam, dan pondasi tiang seibagai eileimein utama peinyusun 

struktur oprit kaki seiribu. Seilain itu, peimodeilan juga meincakup peineirapan 

peimbeibanan seirta analisis gaya-gaya dalam yang teirjadi pada masing-

masing eileimein struktur, seihingga reispons struktur teirhadap beiban dapat 

dieivaluasi seicara meinyeiluruh. 

5.2 Saran 

 Dari hasil peineilitian meingeinai analisis struktur pilei supporteid approach 

pada jeimbatan, Untuk meinghasilkan peinyajian tugas akhir yang leibih beirkualitas, 

maka peinulis meimbeirikan saran seibagai beirikut : 

1. Peiningkatan keiakuratan hasil analisis diharapkan dapat dicapai deingan 

meingacu pada standar jeimbatan yang beirlaku, baik standar Nasional 

Indoneisia maupun standart inteirnasional yang yang teirkait deingan pilei-

supporteid approach slab. 
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2. Peinggunaan softwarei dalam analisis struktur jeimbatan meimeirlukan 

keiteilitian yang tinggi guna meinghindari keisalahan maupun eirror dalam 

proseis peirhitungan dan peimodeilan struktur.  

3. Pada peineilitian seilanjutnya, disarankan meinggunakan peirangkat lunak 

khusus jeimbatan seipeirti CSI Bridgei, MIDAS Civil, atau aplikasi seijeinis 

lainnya agar analisis dan peimodeilan struktur dapat dilakukan deingan leibih 

akurat dan reipreiseintatif.  

4. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai reifeireinsi dan 

peidoman dalam analisis struktur jeimbatan, khususnya pada peineirapan 

struktur slab on pilei (pilei-supporteid approach slab). 
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